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ABSTRACT

Sponges have a potential to produce bioactive compounds. Their ability is caused by a
symbiotic relationship with microorganisms in these bacteria. Because of this critical role, the
bacteria symbiotic with sponge have supposedly great potential in terms of producing
bioactive compounds that have been isolated from sponges (Lee, et al, 2001). In this study,
using bacterial culture preparations isolated from Acanthostrongylophora sp. (sponge), the
bacterial isolates were tested for their antibacterial activities using a well diffusion test.
Based on the antibacterial activity test, the bacterial isolates known as BPO (shaped wavy
white dots) and BPB (white threadlike have a certain type of thread) had antibacterial activity.
ODS had a broad spectrum as potent against all three types of tested bacteria (Vibrio
cholerae, Staphyloccocus aureus, Bacillus subtillis).
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PENDAHULUAN

Sponge sebagai penghasil senyawa
bioaktif terbesar diantara invertebrata laut
lainnya, memiliki potensi yang besar untuk
dikembangkan. Dilaporkan dalam dekade
terakhir sebanyak 50 persen senyawa
bioaktif yang ditemukan pada invertebrata
laut berasal dari sponge (Harper, dkk.,
2001 dalam Murniasih, 2005). Antibakteri,
antifungal, antitumor dan antivirus adalah
beberapa potensi yang telah ditemukan dan
dikembangkan dari sponge (Taylor, dkk.,
2007).

Kemampuan sponge dalam mengha-
silkan senyawa bioaktif dikarenakan hu-
bungan simbiotik dengan mikroorganisme
dalam hal ini bakteri. Hubungan ini menca-
kup penyediaan nutrisi dengan membantu
translokasi metabolisme termasuk nitrifika-
si, fiksasi nitrogen, fotosintesis dan mem-
bantu pertahanan kimiawi serta berperan
dalam biofouling. Karena peranan ini maka
bakteri yang bersimbiosis dengan sponge
diduga memiliki potensi yang besar dalam
menghasilkan senyawa-senyawa bioaktif
yang selama ini diisolasi dari sponge (Lee,
dkk., 2001).

Potensi ini memungkinkan bakteri
simbion pada sponge mampu memproduksi
senyawa bioaktif dan menggantikan sponge
yang selama ini menghasilkan senyawa

bioaktif. Bakteri mampu memproduksi seca-
ra cepat kandungan bimossa sehingga se-
nyawa bioaktif bisa diproduksi dengan lebih
mudah, cepat dan banyak dalam skala
bioteknologi dari pada mengkultur sponge
itu sendiri (Thiel, 2006). Penelitian ini mem-

berikan informasi tentang aktivitas anti-
bakteri dari bakteri yang berasosiasi
dengan sponge, khususnya sponge
Acanthostrongylophora sp.

METODE PENELITIAN
Bakteri Simbion dengan Sponge

Acanthostrongylophora sp.

Bakteri yang bersimbiose dengan
sponge Acanthostrongylophora sp. telah
berhasil diisolasi. Berdasarkan karakteristik
morfologi, berhasil diperoleh 5 isolat bak-
teri. Kultur sediaan bakteri tersebut ditum-
buhkan dalam agar miring (slant agar) dan
disimpan dalam lemari es. Kultur sediaan
bakteri inilah yang digunakan dalam pene-
litian ini.
Kultur dan Ekstrasi Bakteri
Simbion

300ml LB media diinokulasi dengan
bakteri simbion yang berada dalam agar
miring lalu diinkubasi pada suhu 37°C
selama 24-48 jam (Peraud, 2006). Bakteri
simbion dipanen dengan menggunakan
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sentrifus dengan kecepatan 1000rpm sela-
ma 10 menit sehingga terdapat 2 lapisan
yaitu presipitat dan supernatan. Presipitat
ditambahkan metanol dengan perbanding-
an 1:2 dan diaduk menggunakan vorteks
selama 5 menit, diekstrak dengan sentrifus
selama 10 menit dengan kecepatan
3000rpm dan diperoleh supernatan 2 dan
presipitat 2. Presipitat 2 ditambahkan
metanol dengan perbandingan 1:2 dan dia-
duk dengan menggunakan vorteks selama
5 menit selanjutnya diekstrak kembali
menggunakan sentrifus selama 10 menit
dengan kecepatan 3000rpm sehingga di-
peroleh supernatan 3 dan presipitat 3.
Supernatan 2 dan 3 ditambahkan kemudian
diuapkan dalam vacum pumps sampai di-
capai volume akhir s bagian dari volume
awal. Setelah itu dikering-anginkan dan
diperoleh ekstrak kasar bakteri simbion.

Penyiapan Antibiotik Pembanding
Antibiotik pembanding yang diguna-
kan yaitu amoxicillin produksi Indofarma,
ampicilin  produksi Kimia Farma dan
tetrasiklin produksi Pharos. Konsentrasi
antibiotik yang digunakan adalah 0,5ug/pul.

Penyiapan Bakteri Uji

Bakteri uji yang digunakan adalah
Vibrio cholerae, Staphyloccocus aureus,
Bacillus subtillis. Kepadatan setiap bakteri
uji yang digunakan adalah 106 sel/ml.

Penyiapan Media

Lapisan dasar disiapkan dengan me-
larutkan 14,4g nutrien agar dalam 360ml
aquades kemudian disterilkan pada suhu
121°C selama 15 menit. Setelah itu nutrien
agar dituang dalam cawan petri secara
merata £15ml dan dibiarkan mengeras.

Lapisan pembenihan  disiapkan
dengan melarutkan 1,32g NA dalam 160ml
aqudes, dipanaskan kemudian dimasukkan
dalam tabung reaksi sebanyak 8ml dan di-
autoclave selama 15 menit pada suhu
121°C. Bakteri uji dengan kepadatan
106sel/ml sebanyak 2 ml ditambahkan ke
dalam tabung reaksi kemudian divorteks
dan dituangkan ke dalam cawan petri yang
memiliki lapisan dasar sampai media
tersebut mengeras.

161

Pengujian Aktivitas

Teknik yang digunakan adalah uiji
difusi dengan metode sumur. Larutan sam-
pel uji yang dibuat dengan melarutkan eks-
trak ke dalam metanol sebanyak 1ml, ke-
mudian dimasukkan ke dalam sumur de-
ngan diameter 4mm sebanyak 50ul dengan
menggunakan mikropipet lalu inkubasi
selama 24 jam pada suhu 37°C.

Adanya aktivitas penghambatan per-
tumbuhan bakteri ditandai dengan terben-
tuknya areal bening di sekitar sumur, kemu-
dian diameter zona hambat yang terbentuk
diukur dengan menggunakan jangka so-
rong. Pada pengujian ini juga dicobakan
metanol dan kontrol antibiotik sebagai pem-
banding vyaitu ampisilin, amoxillin dan
tetrasiklin.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelima isolat yang telah berhasil
disolasi dari sponge dikultur pada medium
cair( LB) kemudian disentrifus untuk
mendapatkan presipitat kemudian
diektraksi. Hasil ekstrak dari kelima isolat
bakteri simbion dengan diujicobakan pada
bakteri Vibrio cholerae, Staphyloccocus
aureus dan Bacillus subtillis. Hasil uiji
aktivitas antibakteri kelima isolat bakteri
berdasarkan zona hambat disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Diameter Zona Hambat (mm) Ektrak
Bakteri Simbion Terhadap Jenis Bakteri

Uji
Zona Hambat (mm)
Kode Eksrak Gram positif Gram negatif
: S. V.
subtillis  aureus chollerae
TPK E1 - - -
BPO E2 +233 + 2,33 + 1,33
BPB E3 + 1,5 -
TPG E4 - - -
BPU E5 - - -
Kontrol - - -
Amoxicillin + 10,83 + 10,5 -
Ampicillin + 11,33 + 125 -
Tetrasiklin - - + 11
Ket : - = tidak ada aktivitas; *+ = nilai rata-rata
Dari kelima bakteri simbion yang

diuji aktivitas antibakterinya, terdapat dua
isolat bakteri yang mempunyai kemampuan
menghambat jenis bakteri uji. Kedua isolat
bakteri yang mempunyai aktivitas antibak-
teri tersebut adalah isolat dengan kode



BPO dan BPB. Isolat bakteri BPO memiliki
aktivitas terhadap ketiga jenis bakteri yaitu
Bacillus  subtillis dan  Staphyloccocus
aureus yang termasuk gram positif dan
Vibrio cholerae yang termasuk bakteri gram
negatif. Sedangkan isolat bakteri BPB ha-
nya memiliki aktivitas antibakteri untuk jenis
bakteri gram positif yakni Staphyloccocus
aureus. Hal ini mengindikasikan bahwa
ekstrak isolat bakteri BPO memiliki spek-
trum luas yang mampu bekerja untuk bak-
teri gram positif dan negatif sedangkan eks-
trak isolat bakteri BPB memiliki spektrum
yang lebih sempit.

Kontrol metanol menunjukkan tidak
adanya aktivitas sehingga dapat dipastikan
bahwa ekstrak yang masih mengandung
metanol tidak berpengaruh terhadap aktivi-
tas yang terbentuk. Secara umum efek anti-
bakteri yang dihasilkan oleh ekstrak bakteri
simbion relatif lebih dominan terhadap
bakteri gram positif dibandingkan dengan
gram negatif. Hal ini dikarenakan membran
plasma bakteri gram negatif dilindungi oleh
dinding peptidolikan kaku (Olson, 1993).

Diameter penghambatan dari
pertumbuhan Bacillus subtillis, Staphylo-
ccocus aureus dan Vibrio cholerae

(Gambar 1) berturut-turut adalah 2-3mm, 2-
3mm dan 1-2mm untuk ekstrak isolat bak-
teri BPO sedangkan untuk ekstrak isolat
bakteri BPB pada bakteri uji Staphylo-
ccocus aureus, diameternya lebih kecil yai-
tu 2-1,5mm (Gambar 2). Pengujian aktivitas
antibakteri dari ekstrak bakteri simbion
yang didapat ternyata masih jauh dari hasil
aktivitas antibiotik pembanding yang diuiji-
cobakan. Hal ini dikarenakan ekstrak yang
digunakan masih ektrak kasar, namun hasil
pengujian sudah mengindikasikan adanya
aktivitas antibakteri.

Zona Hambat Ekstrak Kasar Bakteri
Simbion BPO Terhadap \Vibrio
cholerae.

Gambar 1.
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Gambar 2. Zona Hambat Ekstrak Kasar Bakteri
Simbion BPP Terhadap
Staphyloccocus aureus.

Sida (2005) menemukan aktivitas
antibakteri pada sponge /lanthella sp. De-
ngan zona hambat 7,67mm untuk bakteri uji
Staphyloccocus aureus dan 3mm untuk
bakteri uji Escherichia coli. Hal ini menun-
jukkan bahwa aktivitas antibakteri dari eks-
trak sponge lanthella sp. lebih besar diban-
dingkan dengan aktivitas antibakteri pada
ekstrak bakteri yang berasosiasi dengan
sponge Acanthosrongylophora sp. Hal ini
disebabkan sponge diekstrak secara lang-
sung bersama-sama mirkosimbionnya yang
menempati intra dan ektraseluler dari
sponge. Hal ini tentunya berpengaruh pada
kekuatan antibakteri yang dihasilkan. Lee,
dkk. (2001) melaporkan bahwa sponge dan
mikrosimbionnya bersama-sama mempro-
duksi metabolit sekunder sebagai kompen-
sasi dari pertahanan kimiawi dan mikrosim-
bion mempunyai peran penting dalam me-
tabolisme sponge, walaupun dalam bebera-
pa kasus dilaporkan bahwa mikrosimbion
bisa memproduksi secara independen me-
tabolit sekunder tanpa ada campur tangan
dari sponge (Thiel, 2006).

Aktivitas antibakteri yang dihasilkan
oleh bakteri simbion berhubungan erat
dengan kemampuan sponge yang telah
menjadi salah satu penghasil senyawa bio-
aktif paling prospektif dari semua inverte-
brata laut dan juga peranan besar bakteri
simbion itu sendiri dalam proses metabolis-
me dan pertahanan kimiawi dari sponge
(Lee, dkk., 2001).

KESIMPULAN
Isolat bakteri BPO (berbentuk titik-

titik putih berombak) dan BPB (berbentuk
benang putih berbenang) memiliki aktivitas
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antibakteri. BPO memiliki spektrum luas
karena ampuh terhadap ketiga jenis bakteri
uji  (Vibrio  cholerae,  Staphyloccocus
aureus, Bacillus subtillis).
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